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Abstract

Coral reefs are recognized as the most complex, productive and diverse ecosystems in the world. However, coral reefs
have been under threaten following the increased of human population and their demands. Fish apartment is one of the
efforts to enhance fish biodiversity following coral damage. This study aims to examine and determine the effect of attractor
materials on the species composition and presence of fish associated with fish shelters. The research was conducted in Inner
Ambon Bay, Rumah Tiga Village, Teluk Ambon District, from September to November 2022. The method used in this study was
the observation method, involving direct field observations on fish apartment equipped with polypropylene rope and tape as
attractors. The most commonly associated fish species were Ostorhinchus moluccensis, Aeoliscus strigatus, Diagramma
labiosum, Abudefduf lorenzi, dan Meiacanthus gramistes. The most species atfracted to fish apartment was Ostorhinchus
moluccensis, 172 fish at fish apartment with polypropylene rope and 153 fish at fish apartment with Polypropylene ribbon. The
least associated species to fish apartment was Abudefduf lorenzi, which were 15 fish at polypropylene rope and 14 fish at
polypropylene ribbon. It was concluded that both atfractors, have no significant different on fish composition and fish
presence.

Keywords: Artificial reef, attractor, fish apartment, the waters of Inner Ambon Bay

Abstrak

Terumbu karang dikenal sebagai ekosistem paling kompleks, produktif dan memiliki beraneka ragam hayati yang
finggi di dunia. Namun ferumbu karang juga mengalami tekanan seiring dengan bertambahnya populasi manusia beserta
kebutuhannya. Rumah ikan merupakan suatu upaya untuk memperbaiki keanekaragaman ikan pada terumbu karang yang
telah terganggu. Penelifian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengetahui pengaruh bahan atraktor ferhadap komposisi jenis
dan kehadiran ikan yang berasosiasi dengan rumah ikan. Penelitian ini berlokasi di Teluk Ambon Dalam Desa Rumah Tiga
Kecamatan Teluk Ambon Dalam yang dilakukan pada bulan September — November 2022. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observation method dengan melakukan pengamatan secara langsung di lapangan ferhadap rumah
ikan yang diberikan afrakfor tali polypropelene dan Pita Polypropylene. Jenis ikan yang paling banyak berasosiasi dengan
rumah ikan adalah Ostorhinchus moluccensis, Aeoliscus strigatus, Diagramma labiosum, Abudefduf lorenzi, dan Meiacanthus

gramistes. Penggunaan tali dan pita polypropylene fidak berbeda fungsinya sebagai atraktor (F hit (3,3889) < F tabel (4,6001).
Jenis ikan yang paling banyak tertarik pada rumah ikan adalah Ostorhinchus moluccensis yaitu 172 individu pada tali rafia
dan 153 individu pada pita Polypropylene. Sedangkan yang paling sedikit berasosiasi dengan rumah ikan adalah jenis ikan
Abudefduf lorenzi, berjumlah 15 individu pada Tali rafia dan 14 individu pada pita Polypropylene. Penelitian ini menyimpulkan
penggunaan Afraktor Tali dan Pita Polypropylene fidak berpengaruh terhadap komposisi jenis dan kehadiran ikan.

Kata kunci: Atraktor, rumah lkan, Perairan Teluk Ambon Dalam, terumbu buatan

PENDAHULUAN
Terumbu karang dikenal sebagai salah satu ekosistem paling kompleks dan produktif di dunia,
dengan keanekaragaman hayati yang finggi, tfermasuk moluska, krustasea, dan ikan karang.
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Ekosistem ini membentuk komunitas biota dari berbagai tingkat trofik, di mana setiap komponen
saling bergantung satu sama lain (Seibold ef al., 2018). lkan karang, sebagai organisme dengan
biomasa terbesar dalam ekosistem ini, merupakan elemen yang mencolok dan esensial bagi
keseimbangan dan keberlanjutan ekosistem terumbu karang. Struktur fisik ferumbu karang yang
rumit memberikan konftribusi signifikan terhadap keanekaragaman hayati dan produktivitas
biologisnya. Namun, ekosistem terumbu karang sering mengalami tekanan dari berbagai aktivitas
manusia, ferutama karena letaknya yang dekat dengan pemukiman manusia (Ellis et al., 2019).
Akfivitas eksploitasi yang paling umum meliputi pemanfaatan karang untuk bahan bangunan dan
kerajinan tangan serta penangkapan ikan karang (Sosai, 2015; Albalawi ef al., 2021). Dampak dari
kegiatan ini dapat menurunkan kualitas ekosistem terumbu karang, yang pada akhirmya
berpengaruh pada kelestarian ikan karang dan biota lainnya (Tupamahu et al., 2021; Hehanussa et
al., 2022; Hehanussa, 2023; Hehanussa, 2024; Pailin et al., 2024).

Pentingnya terumbu karang buatan dalom mendukung keberlanjutan ekosistem ini telah
banyak dibahas dalam literatur. Menurut Vivier et al., (2021), interaksi antara tujuan pengelolaan,
material yang digunakan, dan lokasi penempatan terumbu buatan serta dampaknya terhadap
ekologi terumbu alami masih minim diketahui. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan hasil yang
diinginkan, perlu dirancang terumbu buatan dengan bentuk dan material yang sesuai dengan
spesies target dan fujuan pengelolaan (Glarou ef al., 2020; Higgins et al., 2022). Berbagai bahan
telah digunakan untuk membangun terumbu buatan, termasuk kendaraan bekas, kapal-kapal fua,
besi tua, bongkaran bangunan, ban bekas, dan struktur yang dibuat secara khusus seperti reef ball,
hallow box, dan piramida beton (Wong, 1991; Seaman, 1991 lkawati et al., 2001; Rachmawati, 2001).

Kompleksitas struktur terumbu, terutama yang memiliki celah-celah yang beragam, terbukti
mampu mendukung komposisi spesies dan produktivitas biologis di daerah terumbu (Rogers et al.,
2014; Rogers et al., 2018). Namun, beberapa spesies tertentu lebih memilih struktur yang kurang
kompleks (Oakley-Cogan et al., 2020). Desain rongga dalam dan keseluruhan desain ferumbu harus
disesuaikan dengan spesies target dan atribut biologisnya (Barros et al., 2023). Sebagai contoh, King
(2013) menyatakan bahwa ikan cenderung menghindari ruang gelap dengan hanya satu jalan
keluar, dan lebih memilih objek dengan banyak celah yang memungkinkan cahaya masuk dan
aliran air yang baik. Untuk ikan kecil yang membutuhkan tempat istirahat, unit terumbu harus
ditempatkan pada sudut yang fepat terhadap arah arus untuk memberikan perlindungan yang
memadai.

Kecenderungan menurunnya kualitas lingkungan di Teluk Ambon, meskipun fidak didukung
oleh data kuantitatif yang memadai, secara kualitatif dapat dirasakan. Dampak dari peningkatan
jumlah penduduk serta pembukaan lahan yang cepat dan fidak fteratur telah mengakibatkan
perubahan signifikan pada ekosistem di Pulau Ambon, termasuk penurunan sumber daya di
ekosistem ini. Sebagai contoh, penurunan hasil tangkapan ikan umpan di Teluk Ambon yang hingga
awal tahun 1980 dikenal sebagai ladang ikan umpan penting untuk perikanan tangkap dan
budidaya (Hadinoto & Setyadewi, 2003). lkan karang sebagai salah satu sumber daya penting
dalam ekosistem fterumbu karang, diperkirakan akan mengalami penurunan jika habitatnya
terganggu (Tebbeftt et al., 2021). Oleh karena itu, pengelolaan ekosistem terumbu karang secara
berkelanjutan sangat diperlukan untuk memastikan kelestarian ikan karang dan biota lainnya
(Jubaedah & Anas, 2019).

Sebagai alternatif untuk mengurangi tekanan terhadap sumber daya terumbu karang, paket
teknologi sederhana telah dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas lingkungan dan taraf
hidup nelayan. Salah satu teknologi yang diajukan adalah pembangunan terumbu karang buatan
(artificial coral reef). Terumbu karang buatan yang dirancang dengan baik dapat menarik spesies
ikan komersial tertentu untuk menjadikannya area makan, perlindungan, dan pemijahan (Montseny
et al., 2021; Pondella et al., 2022). Salah satu alternatif material yang efektif untuk pembuatan
terumbu buatan adalah plastik, dengan penggunaan tali rafia dan pita polypropylene sebagai
atraktor. Material ini dipilih karena mudah diperoleh, mudah dipasang dalam air, ramah lingkungan,
dan biaya yang relatif rendah tanpa mengurangi fungsi ekologisnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dan mengetahui pengaruh bahan atraktor terhadap komposisi jenis dan kehadiran ikan
yang berasosiasi dengan rumah ikan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Teluk Ambon Dalam Desa Rumah Tiga Kecamatan Teluk Ambon
Dalam (Gambar 1). Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, yaitu  pada bulan September -

November 2022.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Penempatan Rumah lkan.

Metode Pengambilan data.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observation method dengan melakukan
pengamatan secara langsung di lapangan ferhadap rumah ikan yang diberikan atraktor tali dan
Pita Polypropylene (English et al., 1997; Emslie & Cheal, 2018). Adapun data yang dikumpulkan
antara lain suhu, salinitas, ph air serta pengamatan terhadap rumah ikan. Waktu Pengamatan
dilakukan setelah satu minggu perendaman di dasar perairan, kemudian dilanjutkan setiap satu
minggu sekali selama dua bulan. waktu dimulai dari pukul 08.00 WIT pagi sampai pada pukul 10.00
WIT pagi hari dengan dua kali pengulangan, Kemudian dilanjutkan pada jom 12.00 siang sampai
pada jam 14.00 siang hari dengan dua kali pengulangan. Selama pengamatan di dalam air,
pengamat dikawal oleh dua rekan selam (buddy) dan selalu siap membantu pengamat bila ada
kesulitan di bawah air serta pemoftretan bawah air. Penggunaan alat dan bahan dalam penelitian

ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan Bahan.

No. Alat dan Bahan Spesifikasi Fungsi
1 GPS (Global Untuk mengetahui posisi
Positioning (linfang bujur)
System) Map
Garmin 340 C
2  pHmeter Hi 9023 Untuk mengukur kualitas Air
microprocessor  Laut
pH meter
3  Refractometer Atago S/MiIll-E Untuk mengukur salinitas
4  Termometer - Untuk mengukur suhu
Untuk mengambil sampel air
5 Botol Nansen - pada kedaloman suatu
perairan
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6 4 Unit Rumah lkan

- Partisi Plastik - Untuk membentuk 1 unit
Rumah lkan

- Campuran Semen, pasir, Untuk dijadikan pemberat
semen batu krikil, besi.

- Tali - Afraktor
Polyprorylene

- Pita - Atraktor
Polyprorylene

- Klem - Untuk mengikat Afraktor dan

juga partisi plastik

7 Kamera bawah air Canon WP-DC34 Untuk dokumentasi
8 Satuunit alat selam - Masker Untuk menyelam

- Snorkel

- Fins

- Boots

- Rompi Apung

- Pakaian Selam

- Tabung

- Jam Selam

- Senter
9  Alaf tulis menulis Pulpen, kertas Untuk mencatat informasi dan

A4 data

Gambar 2. Penempatan dan jenis afraktor pada rumah ikan, a) Atraktor Tali Polyprorylene; b) Pita
polypropylene

Prosedur Penelitian.
Tahap Awal/ Persiapan.

Pada tahap awal ini yang dilakukan adalah persiapan bahan dan peralatan berupa partisi
plastik kemudian semen, pasir, batu krikil dan besi untuk dijadikan pemberat. Selain itu pengumpulan
literatur pendukung yang berkaitan dengan objek penelitian. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder (Tawari et al., 2024; Siringoringo et al., 2024).
Pengumpulan data primer dilakukan melalui pengamatan secara langsung di lapangan
diantaranya mencatat jenis-jenis ikan yang hadir pada rumah ikan. Pengumpulan data sekunder
yaitu dengan cara mengumpul dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian seperti
kondisi perairan. Observasi awal dilakukan di dua lokasi yang berbeda: satu lokasi dengan kondisi
terumbu karang yang masih terjaga, dan lokasi lainnya yang perairannya mulai tercemar oleh
limbah rumah tangga. Mengingat kelengkapan dan keakuratan data sangat menentukan
keberhasilan dalam menentukan lokasi rumah ikan, perhatian yang cermat terhadap hal ini
sangatlah penting, maka lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian berupa kondisi lokasi yang
sudah mulai tercemar. Dengan tujuan agar memulinkan kembali kondisi yang sudah mulai rusak.
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Prinsip penentuan stasiun ini didasarkan pada kriteria penempatan Rumah lkan. Secara umum,
kriteria yang telah ditentukan oleh Direktorat Sumberdaya lkan untuk kelayakan lokasi penempatan
rumah ikan. Kriteria yang dimaksud adalah:
1.) Perairan di luar wilayah konservasi;
Wilayah konservasi merupakan bagian dari satu kesatuan ekosistem yang utuh dalam konteks
regional dan memiliki sub-sub ekosistemnya. Kawasan konservasi dalam wilayah perencanaan
meliputi kawasan yang memiliki keanekaragaman hayati (biodiversity) yang sangat tinggi dan
harus dilestarikan. Setfiap kegiatan pembangunan yang bersinggungan langsung dengan
wilayah konservasi agar tidak menggangu daya dukung ekosistem dan hilangnya
keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kegiatan rumah ikan
ditekankan untuk tidak memanfaatkan kawasan konservasi sebagai lahan atau sasaran untuk
membangun rumah ikan dalam rangka mendukung meningkatnya daya dukung wilayah
konservasi.
2.)Kedalaman empat meter.
Penempatan rumah ikan dilakukan pada perairan dengan kedalaman empat meter. Hal ini
dimaksudkan agar keberlangsungan dari bangunan rumah ikan dapat termonitor dengan baik
serta pertimbangan konstruksi dari bangunannya.
3.) Daerah terdegradasi ekosistem.
Pada perairan yang terdegradasi ekosistem sudah dipastikan keberadaan sumberdaya ikan
juga ikut terdegradasi. Sumberdaya ikan akan selalu berasosiasi dengan kondisi ekosistem.
Kondisi ekosistem yang belum mengalami degradasi memberikan dampak terhadap besarnya
pertumbuhan dan keberlangsungan hidup sumberdaya ikan. Oleh karena itu, penempatan
bangunan rumah ikan selain untuk pemulihan sumberdaya ikan juga untuk membantu
pemulihan kondisi ekosistem yang telah rusak.
4.) Di luar muara sungai.
Perairan sekitar muara sungai adalah perairan yang dinamis. Perubahan kondisi fisik dan biologi
sangat sangat cepat di daerah ini. Di samping itu, muara sungai juga sering digunakan sebagai
alur kapal penangkapan ikan, sehingga dapat berpengaruh terhnadap keberadaan bangunan
rumah ikan. Oleh karena itu, penempatan bangunan rumah ikan sebaiknya dilakukan pada
perairan di luar muara sungai.

Andlisa Data.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui komposisi jenis dan
kehadiran ikan selama delapan kali pengamatan maka dilakukan pada percobaan menggunakan
rumusan :

Peluang(%)=( Jumlah individu )/(Total jumlah individu)x100 %

Regresi merupakan suatu alat ukur yang juga dapat digunakan untuk mengukur ada atau
tidaknya korelasi antar variabel. Jika kita memiliki dua buah variabel atau lebih maka sudah
selayaknya apabila kita ingin mempelajari bagaimana variabel-variabel itu berhubungan atau
dapat diramalkan. Analisis regresi lebih akurat dalam melakukan korelasi linier sederhana, karena
pada andlisis itu kesulitan dalam menunjukkan slop (tingkat perubahan suatu variabel terhadap
variabel lainnya dapat ditentukan). Dengan demikian maka melalui analisis regresi, peramalan nilai
variabel terikat pada nilai variabel bebas lebih akurat pula. Persamaan regresi linier dari Y terhadap
X dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bX

Keterangan:

Y = Jumlah Individu (Ekor)

X = Waktu Pengamatan (Minggu)
a =intfersep
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b = koefisien regresi/slop

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan Atraktor Tali Polyprorylene dan Pita Polyprorlene pada
konstruksi rumah ikan partisi plastik selama delapan kali ulangan adalah analisis ragam satu faktor
(one way variance). Analisis ragam atau analysis of variance (ANOVA) adalah suatu metode untuk
menguraikan keragaman total data menjadi komponen-komponen yang mengukur berbagai
sumber keragaman. Secara aplikatif, ANOVA digunakan untuk menguiji rata-rata lebih dari dua
sampel berbeda secara signifikan atau fidak. One way anova merupakan pengujian unfuk
mengetahui perbedaan nyata rata-rata antar varian dari dua kelompok sampel atau lebih akibat
adanya satu faktor perlakuan. Analisis untuk mengambil keputusan atau kesimpulan antara lain :

1. Membuat hipotesis adalah :
Ho : rata-rata bahan atraktor tidak berpengaruh atau relative sama  terhadap komposisi dan
jumlah Individu/ spesies ikan.
Hi : rata-rata bahan atraktor berpengaruh atau relative sama terhadap komposisi dan jumlah
Individu/ spesies ikan.

2. Kriteria Uji sebagai berikut :
F hitung > F tabel — tolak Ho, ada pengaruh bahan atraktor terhadap komposisi dan jumlah
individu. F hitung < F tabel — terima Ho tidak ada pengaruh bahan atraktor terhadap komposisi
dan jumlah individu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter Fisik dan Kimia Perairan.

Berdasarkan hasil pengamatan, kondisi perairan di lokasi penelitian yang meliputi aspek fisik
dan kimia menunjukkan bahwa suhu rata-rata pada masing-masing stasiun adalah 29,13°C dan
salinitas sebesar 28,88 ppt dan nilai pH air sebesar 7,56. Hasil pengukuran parameter fisik-kimiawi di
lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pengukuran Parameter Fisik-kimiawi di Lokasi Penelitian

Menurut Nurmuslimah et al., (2021) mengemukakan bahwa suhu perairan yang berkisar 28-
30°C merupakan suhu perairan yang baik. Suhu perairan ini relatif hangat karena pengukuran
dilakukan pada saat siang hari, dimana masih terdapat sinar matahari yang menghangatkan
perairan. Salinitas yang berkisar antara 28-30 ppt menunjukkan bahwa salinitas pada perairan
seperti ini belum terlalu baik atau belum cukup untuk penempatan terumbu karang buatan
Keberadaan ikan-ikan karang yang terdapat di suatu ekosistem terumbu karang tergantung pada
karakteristik habitatnya, antara lain meliputi kondisi terumbu karang dan parameter fisik lingkungan,
persyaratan untuk terumbu karang tumbuh dengan baik bagi organisme karang adalah suhu
perairan adalah 20-29°C sepanjang tahun (Gdmez et al., 2022), salinitas yang cukup tinggi antara
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32-350 ppt dan tingkat kecerahan yang cukup baik (Magouz et al., 2021). Kondisi fisik perairan
tersebut perlu diperhatikan untuk menentukan lokasi penempatan terumbu karang buatan
sehingga akan mendapatkan hasil yang optimal.

Spesifikasi, Konstruksi dan Pemasangan Rumah lkan.

Rumah ikan merupakan pengembangan dari rumpon dasar, atau habitat buatan yang
mempunyai berbagai ragam bentuk, antara lain bentuk rangka kubus, silinder, blok cangkang
penyu, rangka pemeliharan ikan, rangka bentuk segi lima, kombinasi beberapa bentuk lainya.
Bentuk dan konstruksi rumah ikan yang terbuat dari partisi plastik terbagi menjadi beberapa bagian
antara lain: partisi, sub modul, dan modul dan shelter. Adapun spesifikasi rumah ikan yang
dioperasikan/diletakkan di perairan Teluk Ambon Dalam dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Spesifikasi Rumah Ikan.

No. Jenis Bahan Ukuran Unit
1. Partisi vertikal Lebar 32cm
(Tegak) A 4 buah / sub
Tinggi 35cm modul
Jenis Plastik
2. Parfisi horizontal Panjang 35cm
(Mendatar) Lebar 35cm 2 buah/ sub
. . modul
Jenis Plastik
3. Sub modul Tinggi 35cm
2 buah/
Lebar 32cm modul
4. Tali Klem Secukupnya
5. Shelter :
-Pita Polyproriene Panjang 30cm 10 ikatan/
modul
- Tali Rafia Panjang 30cm 10 ikatan/
modul
6. Pemberat Panjang 40 cm )
(Cor Semen) Lebar 40cm 1 unit /
Tinggi 10cm modul

Bentuk dan konstruksi rumah ikan yang dibangun harus menyangkut beberapa hal penting
untuk dipertimbangkan. Ukuran tinggi dan relief habitat buatan harus memiliki kestabilan
hidrodinamik, kuat dan tidak mengganggu navigasi kapal serta pertimbangan lainnya adalah
menyangkut biaya pembuatannya (Perricone et al., 2023; Subcommittees et al., 2024). Selanjutnya
pertimbangan terhadap bentuk dan ukuran adalah dari bukti beberapa percobaan menunjukkan
bahwa ukuran dan jumlah lubang pada habitat buatan mempengaruhi jumlah dan jenis ikan. Di
siang hari mungkin pengaruhnya kurang, akan tetapi di waktu malam menjadi penting sebagai
pelindung ikan. Pengalaman lain menunjukkan bahwa lubang yang besar cenderung kurang
memberikan perlindungan bagi ikan kecil dari gangguan predator, mengumpulkan sedikit jumlah
dan jenis ikan. Pemasangan rumah ikan pada suatu perairan adalah suatu kegiatan untuk
merekayasa perairan tersebut menjadi perairan yang subur akan sumberdaya ikan. Proses
terbentuknya perairan tersebut menjadi perairan yang subur setelah melalui proses bertahap dan
keterkaitan banyak pihak, baik eksternal maupun internal (Sunarno & Harun, 2016). Pemikiran
sederhana adalah setelah rumah ikan terpasang kemudian menjadi tempat berkumpul serta
berlindung ikan dalam jumlah banyak dan terus menerus, maka daerah perairan tersebut telah
dapat dikatakan menjadi daerah perairan yang subur.
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Agar rumah ikan yang terpasang disukai ikan untuk tempat berkumpul dan berlindung, maka
diperlukan suatu kondisi perairan yang sesuai serta daya pikat rumah ikan yang menarik, sehingga
rumah ikan dapat berfungsi dan berkembang dengan baik sesuai harapan. Kondisi lingkungan
perairan adalah hal yang sangat mutlak untuk persyaratan dalam pemasangan rumah ikan. Maka
untuk memasang rumah ikan pada suatu perairan, harus dipilihkan suatu lokasi yang tepat,
berdasarkan study kelayakan perairan. Menurut Hamel et al., 2021 menerangkan bahwa kondisi
lingkungan yang penting bagi habitat buatan atau rumah ikan antara lain jenis substrat, lokasi,
musim dan temperatur, kualitas air, arus dan kondisi gelombang. Selain itu kondisi geografi dan lokasi
perairan akan memberikan dampak terhadap perkembangan habitat buatan yang akan
ditempatkan. Kriteria lokasi penempatan atau pemasangan habitat buatan pada suatu perairan
prinsipnya adalah dasar perairan relatif datar, tidak mengganggu alur pelayaran, mudah
dipantau/dimonitor dan mudah dalam fransportasi pemasangannya (Fabi et al., 2015; Byrnes &
Dunn, 2020).

Komposisi Jenis Dan Kehadiran Ikan Pada Atraktor.

Selama penelifian berlangsung waktu yang digunakan pada pagi hari selama tiga jom dan
siang hari seloma tiga jom dengan kedalaman penempatan terumbu karang buatan adalah
empat Meter sesuai dengan wakfu dan kedalaman yang digunakan maka dapat dilihat bahwa
ikan-ikan yang berlindung atau hadir pada terumbu buatan (Rumah ikan) adalah sebanyak 5
spesies diantaranya: Ostorhinchus moluccensis, Aeoliscus strigatus, Diagramma labiosum, Abudefduf
lorenzi, Meiacanthus gramistes. Komposisi jenis ikan pada atfraktor tali Polyprorylene dan dapat
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Jenis dan Jumlah lkan Pada Afraktor Tali Polyprorylene dan Pita Polypropylene.

JUMLAH IKAN (EKOR)

JENIS IKAN . . )
Tali Rdfia % Pita Polypropylene %
Ostorhinchus 172 45,03 153 4541
moluccensis
Aeoliscus strigatus 129 33,77 110 32,64
Diagramma labiosum 4] 10,73 36 10,68
Abudefduf lorenzi 15 3.93 14 4,15
Meiacanthus gramistes 25 6,54 24 7.12
Jumlah Totdl 382 100 337 100

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa, jenis ikan yang paling banyak berasosiasi adalah jenis
ikan Osforhinchus moluccensis pada tali Polyprorylene berjumlah 172 ekor sedangkan pita
Polypropylene berjumlah 153 ekor, Aeoliscus strigatus pada tali rafia sebanyak 129 ekor dan pita
Polypropylene 110 ekor Sedangkan yang paling sedikit berasosiasi adalah jenis ikan Abudefduf
lorenzi yang berjumlah untuk Tali rafia 15 ekor serta untuk pita Polypropylene dengan jumlah 14 ekor.
Hal ini menunjukan bahwa jumlah individu ikan yang berasosiasi diatractor Tali Polyprorylene tidak
berbeda jauh jumlahnya dengan individu ikan yang berasosiasi di Afractor Pita Polypropylene, untuk
jumlah individu (Ekor) dan jenis ikan sesuai hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.
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Ostorhinchus
moluccensis

Gambar 4. Komposisi Jenis lkan Pada Atraktor Tali Rafia dan Pita Polypropylene.

Dari kedua Atfraktor yang di gunakan selama penelitian terlihat jelas bahwa ikan-ikan yang
berasosiasi adalah jenis ikan yang tergolong jenis ikan karang, hal ini disebabkan karena
penempatan rumah ikan berada pada kedalaman 4 m. Berdasarkan hasil diatas maka diasumsikan
bahwa jika rumah ikan diletakan pada kedalaman lebih dari 4 m maka kemungkinan ikan-ikan
konsumsi akan lebih banyak berasosiasi. Menurut Ramos et al., 2021 menyatakan bahwa kedaloman
20-60 m sangat cocok untuk menempatkan terumbu buatan, karena pada kedalaman tersebut
sangaft disukai ikan dari kelompok ikan predator dalam jumlah besar. Akan tetapi kedalaman
tersebut sangat sulit bagi penyelam melakukan pengamatan.

Gambar 5. Kehadiran ikan pada rumah ikan beratraktor tali rafia (Atas) dan Pita  Polypropylene
(Bawah).

Kehadiran ikan di atas dapat terlihat jelas pada Gambar 5 dan Tabel 3. bahwa baik pada
afraktor tali Polyprorylene maupun pada afraktor pita Polypropylene jenis ikan Ostorhinchus
moluccensis merupakan jenis ikan terbanyak yang hadir pada rumah ikan dengan nilai sebesar 45-
47 %, setelah itu disusul oleh ikan Aeoliscus strigatus dengan nilai sebesar 32-35 %, kemudian disusul
juga dengan ikan Diagramma labiosum dengan nilai sebesar 10-13 %, kemudian disusul dengan ikan
Meiacanthus gramister dengan nilai sebesar 6-7 % dan yang paling sedikit adalah jenis ikan
Abudefduf lorenzi dengan nilai sebesar 3-4 %, diduga ikan-ikan hadir karena ditempat tersebut
banyak tersedia makanan seperti telur cumi. Menururt Latuconsina & Ambo, 2013 mengemukakan
bahwa jenis-jenis ikan yang berasosiasi di rumah ikan baik pada jenis tali maupun pita Polypropylene
merupakan jenis ikan yang aktif pada siang hari atau planktivora. Hal yang sama disampaikan oleh
Tahapari & Marasabessy, 2023 yang mengemukakan bahwa jenis ikan yang berasosiasi pada rumah
ikan diakibatkan karena memiliki kebutuhan makanan yang sama.

Hubungan Antara Jumlah lkan Terhadap Atraktor Rumah lkan.
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Respon ikan untuk mendekati rumah ikan dapat ditunjukkan pada Gambar 4. Pada awal
pengamatan berlangsung, rata-rata jumlah ikan pada rumah ikan dengan afraktor rafia dapat
teridentifikasi masing-masing untuk pengamatan Minggu | (15 ekor), Minggu Il (26 ekor), Minggu Il
(21,5 ekor), Minggu IV (28,5 ekor), Minggu V (23,5 ekor), Minggu VI (26 ekor), Minggu VIl (25,5 ekor),
dan Minggu VIII (26 ekor). Rumah ikan dengan atraktor pita polyprophylene menunjukkan jumlah
rata-rata ikan pada masing-masing pengamatan Minggu | (17,5 ekor), Minggu Il (18,5 ekor), Minggu
Il (27 ekor), Minggu IV (25 ekor), Minggu V (19,5 ekor), Minggu VI (18 ekor), Minggu VII (19,5 ekor),
dan Minggu VIl (18,5 ekor).
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Gambuar 6. Rata-Rata Jumlah Individu [kan Pada Rumah lkan.

Gambar 6 menjelaskan bahwa kehadiran ikan yang teramati pada rumah ikan dengan
afraktor rafia lebih tinggi dibandingkan dengan rumah ikan dengan atraktor pita Polypropylene.
Ada kemungkinan peningkatan jumlah kehadiran ikan pada rumah ikan menjadi naik disebabkan
karena adanya makanan yang berada disekitar rumah ikan tersebut sehingga ikan menjadikan
rumah ikan sebagai feeding ground dan menetap pada rumah ikan fersebut sekaligus sebagai
tempat untuk berlindung dari ikan predator. Penurunan jumlah individu pada rumah ikan beratraktor
pita Polypropylene ada kemungkinan disebabkan karena sifat atraktornya yang keras dibandingkan
dengan atraktor rafia yang lebuh lembut, sehingga ikan lebih cenderung kepada atraktor rafia
dibandingkan dengan atraktor pita Polypropylene. Hasil analisis hubungan antara jumlah ikan dan
wakiu pengamatan dapat dilihat pada Gambar 7 dan 8. Hubungan jumlah ikan dan wakiu
pengamatan pada atraktor rafia dijelaskan dengan persamaan Y= 0,988x + 19,55, artinya sefiap
kenaikan waktu pengamatan (1 minggu) akan meningkatkan jumlah ikan sebesar 0,988 individu.
Nilai koefisien determinasi (R2) = 0,336 berarti model dapat menjelaskan 33,68 % hasil yang diperoleh.
Pada rumah ikan beratraktor pita Polypropylene dijelaskan dengan persamaan Y= -0,244x + 21,53,
berarti setiap penurunan waktu pengamatan (1 minggu) akan menurunkan jumiah ikan sebesar
0,244 ekor dengan nilai koefisien determinasi (R2) 0,028.
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Gambar 7. Hubungan Lama Penempatan Rumah lkan dengan Rata-Rata Jumlah lkan Pada Rumah
lkan dengan Atfraktor Rafia.
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Gambar 8. Hubungan Lama Penempatan Rumah lkan dengan Rata-Rata Jumlah lkan Pada Rumah
Ikan dengan Atraktor Polypropylene.

Terdapat hubungan antara lama wakiu pengamatan terhadap jumlah ikan yang mendekati
rumah ikan, hal ini menunjukkan bahwa ikan dari waktu ke waktu perlahan-lahan mendekati rumah
ikan pada atraktor rafia dan tetap berada pada rumah ikan tersebut. Respon ikan terhadap rumah
ikan pada percobaan dengan afrakfor tali rafia dan atfraktor pita Polypropylene terdapat
perbedaan jumlah kehadiran ikan dalam mendekati rumah ikan selama pengamatan. Jumlah ikan
yang tertarik pada rumah ikan lebih banyak berada pada rumah ikan dengan atraktor tali
rafiadengan jumlah 382 ekor sedangkan pada pita Polypropylene dengan jumlah 337 ekor (Gambar
9).
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Gambar 9. Jumlah Ikan Yang Berasosiasi Dengan Rumah lkan.

Pengaruh Atraktor Tali Polyprorylene dan Pita Polypropylene.

Hasil analisis ragam Anova Single Factor (one way variance), pada (Tabel 4) menunjukan
bahwa kedua Afractor tfersebut tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil
pengamatan dimana F hit (3,3889) < F tabel (4,6001), maka fterima Ho. Sehingga penggunaan
Atraktor Tali Polyprorylene dan Pita Polyprorlene terhadap komposisi jenis dan kehadiran ikan
tidaklah berpengaruh. Hal ini diduga karena pemasangan kedua Afraktor terlalu banyak jumlahnya
sehingga menyebabkan ikan-ikan yang berasosiasi di rumah ikan tidak memiliki ruang unfuk
bergerak bebas.
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Gambar 10. Grafik Pengaruh Atraktor Tali Rafia dan Pita Polypropylene.

Berdasarkan grafik pengaruh atraktor tali rafia dan pita polypropylene terhadap jumlah ikan
yang berasosiasi, terlihat bahwa kedua atraktor ini tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil yang diamati. Pada minggu pertama, atfraktor pita polypropylene tampak lebin
efektif dengan menarik 17,5 ekor ikan, dibandingkan tali Polyprorylene yang hanya menarik 15 ekor.
Namun, pada minggu kedua, tali Polyprorylene menunjukkan peningkatan yang lebih besar
dengan jumlah 26 ekor, sementara pita polypropylene hanya sedikit meningkat menjadi 18,5 ekor.
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Pada minggu ketiga, pita polypropylene kembali menunjukkan peningkatan signifikan menjadi 27
ekor, sementara tali rafia menurun menjadi 21,5 ekor. Minggu keempat memperlihatkan kebalikan,
di mana tali Polyprorylene meningkat menjadi 28,5 ekor dan pita polypropylene menurun menjadi
25 ekor. Sefelah minggu keempat, jumlah ikan yang berasosiasi dengan kedua atraktor ini
cenderung stabil, tanpa adanya peningkatan atau penurunan yang berarti hingga minggu
kedelapan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa meskipun terdapat fluktuasi dalam jumlah ikan
yang berasosiasi dengan masing-masing afraktor, tidak ada perbedaan yang signifikan secara
statistik antara efektivitas tali dan pita polypropylene. Stabilitas yang terjadi setelah minggu keempat
mungkin mencerminkan bahwa daya tarik kedua atraktor tersebut telah mencapai fitik jenuh. Oleh
karena itu, dalam konteks pengelolaan terumbu buatan, pemilihan material atraktor sebaiknya
didasarkan pada faoktor-faktor seperti ketersediaoan, biaya, dan kemudahan penggunaan,
mengingat bahwa kedua material menunjukkan efektivitas yang serupa.

Gambar 11. Telur Cumi Yang Menempel Pada Atfraktor tali dan Pita Polypropylene.

Pengamatan rumah ikan selama 2 bulan, pada minggu ke-2 terdapat telur-telur cumi yang
menempel di kedua atraktor tersebut. Dari kedua atraktor ini Tali Rafia yang paling banyak
menempelnya telur — telur cumi dari pada pita Polypropylene (Gambar 11). Diduga bahan Tali Rafia
sangat lembut yang membuat cumi — cumi tertarik untuk menempelkan telurnya dari pita
Polypropylene yang bahannya agak kasar dan keras. Telur — telur cumi ini menempel disebabkan
karena peletakan rumah ikan ini dikedalaman 4 meter. Aras & Hasmawati, (2016) menginformasikan
bahwa telur cumi — cumi paling banyak menempel pada kedalaman 5 m. Telur cumi — cumi sering
ditemukan juga pada kedalam 3 meter (Diana & Rizal, 2015; Manoppo et al., 2022).

KESIMPULAN

Jenis dan kehadiran ikan yang berasosiasi dalam rumah ikan diantaranya jenis ikan
Ostorhinchus moluccensis, Aeoliscus sfrigatus, Diagramma labiosum, Abudefduf lorenzi, dan
Meiacanthus gramistes. Penggunaan Afraktor Tali Polyprorylene dan Pita Polypropylene tidak
berpengaruh terhadap komposisi jenis dan kehadiran ikan sehingga untuk mengatasi permasalahan
di atas maka saran yang dapat diambil adalah perlu adanya penelitian lanjutan mengenai rumah
ikan ini, dengan menambah jumiah unit rumah ikannya Serta penempatan rumah ikan di
kedalaman 10 sampai 20 meter dengan rentang wakfu penelitian yang cukup lama dan
menambahkan alat tangkap berupa bubu.
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